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Abstrak: Individu dengan gangguan penglihatan atau tunanetra menghadapi kendala dalam
mengidentifikasi objek atau benda-benda disekelilingnya, sehingga diperlukan peralatan
khusus yang dapat membantu untuk mengatasi kendala tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang prototip Hand Glove berbasis Arduino yang dapat membantu penyandang
tunanetra dalam mengidentifikasi objek secara tepat. Pengumpulan data penelitian
dilakukan melalui studi literatur dan pengujian prototip hasil rancangan. Sistem yang
dirancang terdiri dari dua bagian utama. Bagian pertama yaitu hand glove yang digunakan
oleh individu tunanetra, terdiri dari Arduino, RFID reader, modul buzzer atau speaker.
Bagian kedua berupa objek-objek yang akan diidentifikasi yang telah diberi label identitas
berupa RIFD Tag. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rancangan prototip dapat membaca
dan mengidentifikasi objek-objek yang telah diberi label RFID tag seperti kursi, meja, laptop,
hp dan pc yang dibedakan dari variasi bunyi yang telah diatur dan didefinisikan
menggunakan buzzer sebagai alat notifikasinya.

Kata kunci: Arduino, Hand Glove, Tunanetra, Identifikasi Objek, RFID

Abstract: People with visual impairment or blindness face obstacles in identifying objects
around them, so special tools or equipments are needed to help overcome these difficulties.
This study aims to design an Arduino-based Hand Glove prototype to assist blind people
identifying objects precisely. In this research, data collection was carried out through
literature studies and testing of the designed prototype. The proposed designed system
contains two main parts. The first is the hand glove used by blind individuals, consisting of
Arduino, RFID reader, and buzzer module or speaker. The second part involves of objects to
be identified that have been given an identity label with a RFID Tag. Evaluation results show
that the designed prototype is able to read and identify RFID labeled objects such as chairs,
tables, laptops, cell phones and PCs which are distinguished from the sound variations that
have been set and defined using a buzzer as its notification tool.

Keywords: Arduino, Hand Glove, Blind, Objects Identification, RFID

1. PENDAHULUAN
Individu dengan gangguan penglihatan menghadapi hambatan dalam berkomunikasi
dan mengakses informasi lingkungan sekitarnya [1]. Salah satu contoh utama yaitu
penggunaan lift konvensional, yang umumnya memiliki tombol dengan angka Latin yang
sulit dibaca oleh individu dengan gangguan penglihatan [2][3][4]. Meskipun beberapa
pusat perbelanjaan atau hotel telah memasang label Braille pada tombol lift untuk
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membantu individu dengan gangguan penglihatan tersebut [5][6]. Namun, keberadaan
label Braille pada lift belum sepenuhnya memberikan akses informasi yang memadai bagi
para penyandang tunanetra, terutama dalam komunikasi verbal. Menanggapi
permasalahan ini, Braille Gloves diusulkan sebagai solusi dengan mengintegrasikan
sistem sensor suara dua arah. Sistem ini berfungsi sebagai pengirim dan penerima
informasi, di mana pengirim menggunakan bahasa lisan, sedangkan penerima, dalam hal
ini individu tunanetra, menerima informasi berupa suara yang terintegrasi langsung
melalui sarung tangan. Selain itu, sarung tangan ini dilengkapi dengan sensor untuk
mendeteksi objek dan mengubahnya menjadi suara, baik untuk objek yang berlabel Braille
(seperti tombol elevator) maupun yang tidak berlabel Braille.

Menurut penelitian [7], individu dengan gangguan penglihatan terkadang juga
memiliki masalah pendengaran, yang menjadi tantangan tambahan dalam komunikasi.
Berdasarkan studi sebelumnya tentang antarmuka komunikasi taktil berbasis jari Braille
[8], terdapat beberapa keterbatasan, seperti desain yang kurang praktis akibat pemisahan
sensor dan aktuator. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan antarmuka komunikasi
taktil yang lebih praktis dengan mengintegrasikan sensor sentuh piezoresistif dan aktuator
getaran pada jari tangan untuk komunikasi jarak jauh antara pengguna tunarungu dan
tunanetra [9]. Meskipun model hand glove seperti ini memiliki potensi besar, namun
implementasinya masih dianggap kompleks dan membutuhkan biaya yang cukup tinggi.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini dirancang sebuah sarung tangan berbasis Arduino
dan RFID yang lebih sederhana serta berbiaya rendah sebagai alat bantu bagi
penyandang tunanetra dalam mengidentifikasi objek-objek disekitarnya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang prototip Hand
Glove berbasis Arduino yang dapat membantu penyandang tunanetra dalam
mengidentifikasi objek-objek di sekitarnya. Adapun kontribusi penelitian ini, yaitu:

1. Inovasi dalam teknologi assistif untuk tunanetra, yang dapat membantu
meningkatkan aksesibilitas informasi bagi penyandang tunanetra.

2. Potensi pengembangan lebih lanjut, di mana teknologi ini dapat terus disempurnakan
dan diterapkan dalam berbagai konteks untuk meningkatkan kualitas hidup
penyandang tunanetra.

Sejumlah studi terkait telah dilakukan, diantaranya oleh [10], dimana penelitian
bertujuan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh individu dengan gangguan
penglihatan dalam mengakses informasi penting. Penelitian tersebut mengusulkan sarung
tangan Braille berbiaya rendah yang menggabungkan sensor slot dan motor getar yang
memungkinkan individu dengan gangguan penglihatan membaca dan menulis email,
pesan teks, dan buku elektronik. Sarung tangan ini memungkinkan pengguna untuk
mengetik karakter berdasarkan kombinasi Braille yang berbeda menggunakan sensor slot,
sementara getaran yang sesuai memungkinkan mereka membaca karakter tersebut.
Penelitian lain oleh [11] memberikan wawasan berharga mengenai manfaat dan implikasi

potensial penggunaan SmartFingerBraille sebagai alat komunikasi dan pembelajaran bagi
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individu tunarungu buta. Integrasi teknologi sensorik dan aktuasi pada perangkat ini
terbukti efektif dalam memfasilitasi komunikasi tatap muka maupun jarak jauh. Dengan
menggunakan sarung tangan jari pintar dan mengetuk kombinasi jari yang sesuai dengan
kode Bralille, pengguna dapat mengirim dan menerima pesan melalui perangkat mobile
atau sarung tangan lainnya berbantukan getaran pada jari yang merepresentasikan kode
Braille. Penelitian ini juga menyoroti keunggulan SmartFingerBraille dibandingkan dengan
alat komunikasi taktil sebelumnya [12]. Desainnya yang sederhana, biaya yang
terjangkau, dan kemudahan penggunaan membuatnya menjadi pilihan menarik bagi
pengguna Braille. Memanfaatkan teknologi Bluetooth, perangkat ini dapat terhubung
secara langsung dengan perangkat mobile, meningkatkan aksesibilitas dan kegunaannya.
Hal ini membuka peluang baru bagi individu tunarungu buta untuk terlibat dalam
komunikasi yang efektif dan mengakses informasi melalui teknologi modern.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa SmartFingerBraille memiliki potensi untuk
meningkatkan literasi Braille, tidak hanya di kalangan komunitas tunarungu buta, tetapi
juga di kalangan individu dengan penglihatan normal. Kemudahan penggunaannya dan
sifat interaktifnya dapat menjadi insentif bagi individu dengan penglihatan normal untuk
belajar Braille, mendorong inklusivitas dan pemahaman yang lebih luas.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi dalam bidang teknologi
pendukung dengan memperkenalkan pendekatan baru untuk mengatasi tantangan
komunikasi dan pembelajaran yang dihadapi oleh individu tunarungu buta. Studi ini
mendukung pandangan bahwa SmartFingerBraille memiliki potensi untuk secara
signifikan meningkatkan kualitas hidup bagi populasi ini. Penelitian dan pengembangan di
masa depan dalam bidang ini dapat lebih meningkatkan kemampuan dan aplikasi
perangkat komunikasi taktil, yang pada akhirnya mendorong aksesibilitas dan inklusivitas

bagi semua individu.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan sistematis dan terstruktur sebagaimana disajikan pada

Gambar 1.
Studi Literatur
Analisis
dan =—————p  Evaluasi
Start : Menentukan Topik Penelitian Perancangan

l

Analisis
Data

End: Penyusunan Laporan
dan
Publikasi Hasil Penelitian

Gambar 1. Bagan Tahap Penelitian
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Adapun tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:

1.

Start: Penelitian dimulai dengan menentukan topik penelitian yang dikaji, yaitu terkait
rancangan hand glove berbasis Arduino dan RFID sebagai alat bantu bagi tunanetra.
Studi Literatur: Peneliti selanjutnya, mempelajari sejumlah literatur yang relevan
untuk menambah pengetahuan dan mendapatkan data awal terkait hand glove serta
teknologi tertanam yang diperuntukkan bagi para tunanetra.

Analisis dan Perancangan: Mendefinisikan spesifikasi kebutuhan dan melakukan
perancangan prototip sebagai solusi yang diusulkan.

Evaluasi: Pengujian prototip dilakukan sebanyak 20 kali untuk mengukur apakah
rancangan yang dibuat memenuhi spesifikasi kebetuhan.

Analisis Data: Data dari pengujian selanjutnya di analisis untuk dijadikan dasar
penyusunan kesimpulan penelitian.

End: Penyusunan laporan dan publikasi hasil penelitian.

Metode pengujian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen untuk

menguji prototip sarung tangan pintar (smart glove) yang dilengkapi dengan RFID dan

Arduino Uno. Berikut langkah-langkah yang dilakukan:

Pengumpulan Data Dummy, sebelum melakukan pengujian langsung pada pengguna,

dilakukan pengumpulan data dummy untuk melakukan simulasi penggunaan sarung tangan

pintar dalam berbagai skenario. Data dummy ini digunakan untuk:

1. Menguji responsibilitas RFID dalam membaca tag dalam jarak yang berbeda

(misalnya: 1 cm, 5 cm, 10 cm).

2. Mengukur ketepatan dan kecepatan respons Arduino Uno dalam memproses

sinyal dan memberikan output suara melalui speaker mini

A. Tahap Pengujian

1.

2.

Tahap Persiapan

1. Memastikan semua komponen elektronik (RFID, Arduino Uno, dan speaker
mini atau buzzer) telah dipasang dengan benar pada prototip sarung tangan

dan juga pada objek.

2. Memasukkan data dummy ke dalam sistem untuk melakukan simulasi seperti

halnya kondisi nyata.
Pengujian Fungsionalitas

1. Menguji apakah RFID mampu membaca tag secara konsisten pada berbagai

sudut dan jarak pada suatu benda.
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2. Mengukur waktu respons dari pembacaan RFID hingga keluarnya suara dari

speaker mini. Misalnya, data dummy menunjukkan bahwa rata-rata waktu

respons adalah 1,2 detik.

3. Menguji daya tahan baterai dan efisiensi energi ketika sarung tangan

digunakan secara terus-menerus selama 30 menit.

Evaluasi Kenyamanan dan Ergonomi

1. Menggunakan model dummy dari berbagai ukuran tangan (kecil, sedang,

besar) untuk mengukur apakah sarung tangan tetap nyaman dan pas tanpa

mengganggu gerakan jari.

Pengumpulan dan Analisis Data Hasil Pengujian

1. Mencatat semua data dari hasil pengujian fungsional dan kenyamanan.

2. Membuat grafik hasil pengujian untuk memperlihatkan kinerja RFID dan

Arduino Uno berdasarkan data dummy)

Simulasi dengan Data Dummy

Simulasi dilakukan dengan data dummy yang dirancang untuk menggambarkan

berbagai skenario penggunaan sarung tangan pintar. Contoh data dummy yang

digunakan antara lain:

Tabel 1. Data Dummy

No. Jarak Pembacaan Sudut Pembacaan Derajat Waktu Respons Hasil
(cm) ©) (s)
1. 0.5 0 0 Berhasil
2. 1 10 11 Berhasil
3. 15 30 1,2 Berhasil
4. 2 30 1.4 Gagal
5. 25 45 1.4 Gagal
6. 3 45 15 Gagal
10 1,2 Gagal
7. 3.5 30 1,2 Berhasil
45 1,2 Gagal
8. 4 30 1,2 Gagal
9. 4.5 45 1,4 Gagal
10. 5 45 1,3 Gagal
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Data ini digunakan untuk melihat bagaimana variasi jarak dan sudut mempengaruhi
performa RFID dalam membaca tag. Hasil ini divisualisasikan dalam bentuk grafik untuk

memudahkan analisis.

Model Rancangan Prototip

Tampak Belakang Tangan Tampak Depan Tangan

.

Gambar 2. Desain Model Prototip

Prototip yang digunakan sebagaimana disajikan pada Gambar 2, yaitu sarung tangan
yang dilengkapi dengan RFID reader di telapak tangan untuk memudahkan pembacaan tag
pada benda tertentu dan juga Arduino Uno atau Nano pada bagian belakang telapak tangan
dan modul buzzer yang ditempatkan di dalam pocket box pada bagian pergelangan tangan

untuk mengolah data serta memberikan umpan balik dalam bentuk suara atau notifikasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Deskripsi Data

Rancangan Arsitektur Sistem dalam penelitian ini dirancang untuk memfasilitasi
penyandang tunanetra dalam mengakses informasi menggunakan sarung tangan pintar
berbasis teknologi Braille. Sistem ini terdiri dari beberapa komponen utama yang saling

terintegrasi, meliputi perangkat keras, perangkat lunak, serta antarmuka pengguna.

Komponen Sistem
1. Perangkat Keras berupa Arduino Uno, RFID-RC522, Kartu RFID 13.56MHz,
modul buzzer atau speaker

2. Perangkat Lunak berupa Arduino IDE versi 2.3.4 dan Visual Studio Code
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Arsitektur

Gambar 3. Desain Arsitektur

RFID-RC522 dan buzzer dihubungkan ke Arduino Uno menggunakan protokol SPI dan pin

digital standar, sesuai dokumentasi komponen

Tabel 2. Rangkaian RFID- ARDUINO

Tabel 3. Rangkaian Buzzer - Arduino

RFID ARDUINO UNO

3.3V 3.3V Buzzer ARDUINO UNO
GND GND GND GND
SDA ~10 POSITIF ~9

MOSI ~11

MISO ~12

SCK ~13

RST ~5

3.2 Rancangan Database

Sistem hand glove ini menggunakan database sederhana berbasis array pada
Arduino untuk menyimpan dan mengenali UID (Unique Identifier) dari tag RFID. Setiap UID
dikaitkan dengan deskripsi objek seperti “KURSI”, “MEJA”, atau “LAPTOP”. Ketika tag RFID
dibaca, UID yang terdeteksi dicocokkan dengan database internal, dan sistem merespons
dengan bunyi buzzer sesuai pengenalannya. Karena keterbatasan memori Arduino, struktur
data dibuat seefisien mungkin agar dapat menangani proses pencocokan secara cepat dan
ringan.
Contohnya:
. UID [0xF3, 0x96, 0x01, OxE5] bisa diasosiasikan dengan "KURSI."

. UID [0x26, 0XxCE, 0x8C, 0x87] bisa diasosiasikan dengan "MEJA."
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. UID {0x56, 0xA0, 0x06, 0x87} bisa diasosiasikan dengan “LAPTOP.”
. UID {0x66, Ox5F, OXE7, 0x87} bisa diasosiasikan dengan “HP.”
. UID {0x56, 0x48, 0xB0, 0x87} bisa diasosiasikan dengan “PC.”

Pada kode Arduino, struktur data ini biasanya diimplementasikan dengan
menghubungkan array UID dengan string deskripsi menggunakan fungsi atau tabel
sederhana. Dalam penelitian ini, penulis menyertakan dokumentasi dari database yang di
terapkan pada Arduino IDE untuk menyimpan database RFID. Gambar 4 menyajikan waktu

respon sistem ke database untuk lima objek yang coba diidentifikasi.

- Waktu Respon

1.5 detik
1.2 detik
0.9 detik
0.6 detik

0.3 detik

0 detik
<

o e Q ]
& N Q' L'y ]
N & S

Gambar 4. Waktu Respon ke Database

Dengan struktur tersebut, sistem bisa membaca UID dari kartu RFID,
mencocokkannya dengan data di database. Hal Ini membuat sistem lebih sederhana, tetapi
cukup efektif untuk memenuhi kebutuhan identifikasi objek sehari-hari. Proses penambahan
data baru juga dilakukan menggunakan fungsi addlitemToDatabase, dengan pengecekan
apakah UID tersebut sudah terdaftar agar tidak terjadi duplikasi. Fungsi ini juga memiliki
validasi input serta sistem notifikasi keberhasilan. Untuk memastikan sistem bekerja dengan
akurat, dilakukan pengujian penyimpanan dan pengambilan data berdasarkan UID, serta
validasi untuk kartu yang tidak dikenali. Hasil ujicoba menunjukkan bahwa sistem dapat
merespons UID yang valid secara konsisten dan memberikan informasi bahwa UID yang

tidak dikenal tidak terdapat dalam database.

3.3 Pengujian Penyimpanan Data

Langkah pertama adalah memastikan bahwa data yang ditambahkan ke database
dapat disimpan dengan benar. Dalam pengujian ini, UID baru akan dimasukkan ke sistem
bersama deskripsi objeknya, seperti "KURSI" atau "MEJA." Setelah data ditambahkan, sistem
diuji untuk melakukan verifikasi apakah data tersebut benar-benar tersimpan.Gambar 5
memperlihatkan objek-objek yang berhasil disimpan ke database.
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KURSI MEJA ‘ LAPTOP ‘ ‘ HP ‘ PC
S N B

Berhasil di tambahkan ke
dalam database

Gambar 5. Grafik Pengujian Penyimpanan Data

3.3.1 Pengujian Pengambilan Data
Langkah berikutnya yaitu memastikan bahwa sistem dapat mengambil data dengan
benar saat UID kartu RFID dibaca. Kartu RFID dengan UID tertentu akan didekatkan ke

pembaca RFID, dan sistem harus memunculkan deskripsi objek yang sesuai.

Heatmap Pengujian Pembacaan RFID Berdasarkan Jarak dan Objek
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Gambar 6. Grafik Heatmap Pengujian Pembacaan RFID

3.3.2 Pengujian untuk UID yang Tidak Dikenal

Penguijian ini dilakukan untuk melihat bagaimana sistem menangani kartu RFID yang
tidak terdaftar dalam database. Kartu dengan UID acak, yang belum pernah dimasukkan ke
database, didekatkan ke pembaca RFID. Gambar 7 menyajikan hasil uji coba kartu yang

tidak terdaftar yang tidak akan direspon oleh sistem.
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- UID Hex

o
B

Gambar 7. Grafik Pengujian UID Tidak Dikenal

3.4 Rancangan Input-Output

Dalam penelitian ini, sistem dirancang dengan fokus pada integrasi perangkat keras
dan perangkat lunak menggunakan Arduino sebagai pengendali utama. Input diperoleh dari
sensor yang mendeteksi kondisi tertentu, kemudian diproses untuk menghasilkan output
berupa sinyal dari buzzer. Pada uji coba ini, modul buzzer dipilih hanya untuk menguiji
bagaimana sistem memberikan output-nya, selain itu buzzer dapat memberikan respon audio
yang sederhana namun efektif, sesuai dengan kebutuhan sistem dan pengguna. Apabila
prototip akan digunakan pada penyandang tunanetra, maka modul buzzer harus digantikan

dengan modul speaker.

3.4.1 Rancangan Input
Rancangan input pada sistem ini melibatkan penggunaan modul RFID-RC522

sebagai alat utama untuk membaca data unik dari kartu RFID, yang dikenal sebagai Unique
Identifier (UID). Ketika kartu RFID didekatkan ke pembaca, modul ini menangkap sinyal dan
mengirimkan UID ke Arduino untuk diproses. Data UID yang diterima kemudian divalidasi dan
dicocokkan dengan database lokal di Arduino. Jika UID valid dan terdaftar, sistem akan
menghasilkan output sesuai dengan objek yang terhubung dengan UID tersebut. Jika tidak,
sistem akan memberi notifikasi bahwa kartu tidak dikenali.
3.4.2 Rancangan Output

Sistem ini memberikan output suara menggunakan buzzer sebagai respons terhadap
input yang diterima. Buzzer diaktifkan oleh Arduino saat kartu RFID dikenali. Jika kartu
berhasil dibaca, buzzer akan berbunyi satu kali (contoh: "beep") sebagai tanda sukses. Jika
kartu tidak dikenali, buzzer akan berbunyi dua kali ("beep-beep") untuk menunjukkan

kesalahan. Buzzer terhubung ke pin digital Arduino, diatur dengan fungsi digitalWrite() untuk

Enrique Justine Sun, Mohammad Fajar, Abdul Munir 121




Jurnal llmu Komputer KHARISMA TECH

mengaktifkan atau mematikan suara. Fungsi beepBuzzer mengontrol jumlah bunyi sesuai

dengan UID kartu yang dibaca, memberikan umpan balik audio yang jelas dan efektif.

3.4.3 Diagram Alur Input-Output
Sistem ini mengintegrasikan input (RFID-RC522) dan output (buzzer) dengan Arduino
Uno sebagai pengendali utama. Berikut alur data dari input ke output:
1. Pembacaan Input: RFID-RC522 membaca UID dari kartu RFID dan mengirimkannya ke
Arduino melalui SPI.
2. Validasi dan Pencocokan: Arduino memvalidasi UID dan mencocokkannya dengan
database. Jika valid, proses dilanjutkan; jika tidak, muncul notifikasi kesalahan.
3. Pengaktifan Output (Buzzer): Jika UID dikenali, Arduino mengirim sinyal ke buzzer untuk

berbunyi sekali. Jika tidak, buzzer mengeluarkan pola bunyi berbeda.

RFID-RC522————— Data UID (SPl) ——————— Arduino

Sinyal Output (Digital Pin 9) —————» Buzzer

Gambar 8. Diagram Alur Input Output

Penjelasan:

1. RFID-RC522: Membaca UID dari kartu RFID dan mengirimkan data ini ke Arduino melalui
protokol komunikasi SPI.

2. Arduino: Memproses data UID yang diterima dari RFID-RC522, mencocokkannya dengan
database, dan menentukan tindakan selanjutnya.

3. Buzzer: Berdasarkan keputusan Arduino, buzzer akan mengeluarkan bunyi sebagai

notifikasi, dengan sinyal dikirim melalui pin digital 9.

3.4.4 Pengujian Output
Sistem diuji untuk memastikan buzzer berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi dan

memberikan respons yang akurat. Prosedur pengujian meliputi:

1. Persiapan Sistem: Sistem dirakit dengan koneksi antara RFID-RC522, Arduino, dan
buzzer, serta program untuk membaca kartu RFID.

2. Uji Kartu Valid: Kartu dengan UID valid diuji, dan buzzer berbunyi satu kali ("beep") jika
kartu dikenali.

3. Uji Kartu Tidak Valid: Kartu dengan UID tidak terdaftar diuji, dan buzzer tidak berbunyi.

Hasil pengujian menunjukkan modul buzzer berfungsi dengan baik, memberikan

notifikasi sesuai logika sistem, dan tetap konsisten dalam beberapa kali pengujian. Buzzer

juga mampu membedakan antara kartu valid dan tidak valid dengan akurat.
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3.4.5 Validasi Input-Output

Validasi input-output bertujuan untuk memastikan bahwa sistem bekerja secara
keseluruhan dengan menghubungkan fungsi input dari modul RFID-RC522 dan output
berupa sinyal suara dari buzzer. Proses validasi dilakukan dengan menguji konsistensi dan
akurasi sistem dalam menghasilkan output yang sesuai dengan kondisi input.

Validasi dimulai dengan memastikan bahwa setiap data UID yang diterima dari RFID-
RC522 dapat diproses dengan benar oleh Arduino. Ketika kartu RFID didekatkan ke
pembaca, UID dikirimkan ke Arduino melalui protokol SPI. Arduino memvalidasi UID tersebut
dengan mencocokkannya terhadap daftar data yang telah disimpan di dalam sistem. Jika UID
ditemukan dalam database, Arduino mengirimkan sinyal ke buzzer untuk mengeluarkan bunyi
sebagai notifikasi keberhasilan. Sebaliknya, jika UID tidak ditemukan, Arduino tetap
memberikan respons berupa sinyal ke buzzer, tetapi dengan pola bunyi yang berbeda untuk
menandakan adanya kesalahan. Proses validasi ini memastikan bahwa data yang diterima
dari RFID-RC522 diterjemahkan ke dalam bentuk output yang dapat dimengerti oleh
pengguna. Dengan demikian, hubungan antara input (UID dari kartu RFID) dan output (bunyi
buzzer) bekerja secara sinkron tanpa adanya gangguan atau kesalahan yang signifikan.
Respon buzzer divalidasi melalui pengujian berbagai kondisi input. Dalam skenario kartu
valid, buzzer berbunyi satu kali ("beep") untuk “Kursi” sedangkan berbunyi dua kali (“beep
beep”) untuk “Meja” dengan durasi singkat, menunjukkan bahwa sistem berhasil mengenali
kartu. Sementara itu, dalam skenario kartu tidak valid, buzzer tidak akan berbunyi yang mana
hal ini menandakan bahwa kartu tidak dikenali oleh sistem.

Hasil validasi menunjukkan bahwa buzzer mampu memberikan notifikasi secara
responsif terhadap setiap kondisi input. Tidak ada keterlambatan yang signifikan antara
proses pembacaan kartu hingga output suara dari buzzer. Hal ini membuktikan bahwa
hubungan antara input dan output sudah diimplementasikan dengan baik dan sesuai dengan
spesifikasi sistem. Melalui validasi ini, dapat disimpulkan bahwa sistem berhasil
mengintegrasikan input dan output secara efisien. Dengan performa yang konsisten, sistem
ini diharapkan dapat digunakan secara optimal dalam lingkungan nyata untuk memberikan

notifikasi yang jelas dan akurat kepada pengguna.

3.5 Dokumentasi Program

Struktur program yang digunakan pada sistem ini terdiri dari beberapa bagian utama,

yaitu:
1. Header dan Library: Program menggunakan library SPlI dan MFRC522 untuk
komunikasi dengan modul RFID.
2. Inisialisasi: Terdapat deklarasi pin untuk koneksi antara Arduino, modul RFID-
RC522, dan buzzer. Objek RFID juga diinisialisasi pada bagian ini.
3. Struktur Database: Database berbasis array digunakan untuk menyimpan UID dan

nama item yang terdaftar.
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4. Fungsi Utama: Program memiliki dua fungsi utama, yaitu setup() untuk inisialisasi
sistem dan loop() untuk menangani pembacaan kartu serta logika sistem.

5. Fungsi Pendukung: Beberapa fungsi tambahan digunakan untuk menambahkan UID
ke database, mencari UID, mencetak UID dalam format hexadecimal, dan mengatur

pola bunyi buzzer.

Kode utama dimulai dengan fungsi setup(), yang bertugas menginisialisasi pin, memulai
komunikasi serial, serta mengaktitkan modul RFID. Pada fungsi loop(), sistem membaca
kartu RFID, memeriksa apakah UID terdaftar dalam database, dan memberikan respon

melalui buzzer sesuai dengan logika sistem.

4. KESIMPULAN

Prototip hand glove hasil rancangan dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian utama.
Bagian pertama yaitu hand glove yang digunakan oleh individu tunanetra, terdiri dari
Arduino, RFID reader dan modul buzzer atau speaker. Bagian kedua berupa objek-objek
yang akan diidentifikasi yang telah diberi label identitas berupa RIFD Tag. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa rancangan prototip dapat membaca dan mengidentifikasi objek-objek
yang telah diberi label RFID tags seperti kursi, meja, laptop, hp dan pc yang dibedakan dari
variasi bunyi yang telah diatur dan didefinisikan menggunakan buzzer sebagai
alat notifikasinya. Meskipun prototip berhasil dalam membaca dan mengenali objek
menggunakan modul RFID dan Arduino, tetapi output yang dihasilkan melalui modul buzzer,
memiliki keterbatasan informasi hanya berupa bunyi tanpa pengucapan nama objek secara
verbal. Oleh karena itu, masih diperlukan evaluasi prototip yang menggunakan modul
speaker agar dapat memberikan informasi yang lebih kompleks dan mudah dipahami oleh

pengguna.
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